BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa hanya mencapai 53,87%. Dengan demikian
hipotesis sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan kemampuan analisis
berfikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi khususnya materi biosfer
hanya mencapai 53,87%, hal ini disebabkan karena pemahaman tidak
menyeluruh  terhadap konsep-konsep geografi sehingga pada saat
menyelesaikan soal masih ada yang keliru dalam menentukan jawaban.
5.2 Saran
1. Guru
Bagi guru pengampuh mata pelajaran geografi, informasi dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan agar dapat
memperhatikan pemahaman siswa sebelum pembelajaran berlangsung.
2. Siswa
Hasil penelitian ini di jadikan siswa untuk mengetahui seberapah jauh
pengetahuan siswa dalam menganalisis mata pelajaran geografi dan
diharapkan dapat menanamkan konsep geografi yang benar.
3. Peneliti
Sebagai calon guru, manfaat penelitian ini berguna sebagai informasi
untuk terus menambah pengetahuan tentang bagaimana memahami
konsep geografi yang benar dan dapat menganalisis dalam berfikir kritis

untuk menyelesaikan soal geografi.
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